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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dan 

memanfaatkan pendekatan fenomenologi. Metode penelitian kualitatif 

deskriptif merupakan mencari data dari hasil pengamatan, hasil wawancara, 

hasil pemotretan, catatan lapangan yang disusun peneliti di lokasi penelitian, 

tidak dituangkan dalam bentuk dan angka-angka.59 Dari pengertian tersebut 

dapat disintesiskan bahwa penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, dll. Secara holistik, dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 

dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.60 Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, dimana penelitian ini 

terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah dan keadaan nyata atau 

bisa dikatakan sebagaimana adanya, sehingga menjadi penyingkapan fakta.61  

Pendekatan fenomenologi adalah sebuah studi dalam bidang filsafat 

yang digunakan dalam suatu pengkajian untuk mengeksplorasi pengalaman 

manusia. pandangan berpikir yang menekankan pada fokus kepada 

         59 http://belajarpsikologi.com/metode-penelitian-kualitatif/ (Diakses pada 10 September 
2016) 

         60 Lexy Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002) 
h. 6 

         61 Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama, 2003) h. 10. 
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pengalaman-pengalaman subjektif manusia dan interpretasi dunia.62 Dalam 

mengembangkan model fenomenologi, Husserl memulainya dengan suatu 

pertanyaan, “bagaimana suatu objek dan suatu kejadian muncul bersamaan dan 

mempengaruhi kesadaran manusia, dan apakah suatu fenomena yang terjadi 

dapat dipisahkan dari kesadaran manusia?”. Inti dari fenomenologi adalah 

adanya keterkaitan antara subjek, objek dan lokasi fenomena yang dialami.63 

Alasan dipilihnya jenis penelitian tersebut supaya peneliti dapat mengungkap 

lebih luas tentang konsep atau strategi yang dilakukan redaksi majalah Aula 

agar tetap bertahan dan eksis di era digital ini. 

B. Deskripsi Subjek, Objek dan Lokasi Penelitian 

Subjek Penelitian  : Redaksi Majalah Aula 

Objek Penelitian  : Strategi Majalah Aula  

Lokasi Penelitian  : Kantor Redaksi Majalah Aula  

Jl. Masjid Al-Akbar Timur No. 9 Surabaya. 

Dalam hal ini, peneliti mengungkapkan segala upaya yang dilakukan 

oleh redaksi majalah Aula melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Wawancara akan dilakukan secara langsung dengan menemui Afif Amrullah 

selaku Redaktur Pelaksana, dan M. Habib Wijaya selaku Pemimpin Perusahaan 

PT Aula Media Nahdlatul Ulama. 

Subjek ialah sesuatu, orang, benda, organisasi atau lembaga tertentu 

yang sifat dan keadaannya sebagai pelaku dalam kajian yang akan diteliti. 

         62 Lexy Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002) 
h. 15 

         63 Haris Herdiasyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba 
Humanika, 2010) h. 67 
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Dengan kata lain, sesuatu atau seseorang yang menjadi informan dalam 

penelitian. Subjek dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan purposive 

sampling yaitu atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti 

berdasarkan tujuan penelitian.64 Beberapa kriteria tersebut ditentukan dari 

perkiraan kapasitas pengetahuan, pengalaman, dan peranan subjek penelitian 

dalam memberikan informasi terkait dengan fokus penelitian. Selain 

menggunakan informan, secara umum penelitian ini subjeknya adalah tim 

redaksi majalah Aula. Jadi apapun yang terkait dengan majalah Aula, 

dokumen-dokumen majalah Aula, akan dianggap sebagai pendukung dari 

subjek penelitian.  

Objek penelitiannya adalah mengenai strategi majalah Aula sebagai 

media dakwah dalam kemajuan era digital (media online) yang dalam hal ini 

dapat membawa pengaruh besar terhadap keberlangsungan majalah Aula 

sebagai media cetak dakwah.  

Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti untuk menemukan data 

penelitian ini adalah kantor PT. Aula Media Nahdlatul Ulama yang beralamat 

di Jl. Masjid Al-Akbar Timur No. 9 Surabaya. Lokasi penelitian ini dipilih 

karena adanya data observasi yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

informasi yang mendukung penelitian ini. 

C. Jenis dan Sumber Data  

Menurut Lofland, sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah 

kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen, dan 

         64 Rachmat Kriyantokno, Teknis Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2007) h. 69 
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lain-lain. Berkaitan dengan hal itu, pada bagian ini sumber datanya dibagi ke 

dalam kata-kata, sumber data tertulis yakni hasil wawancara dan foto. Jenis 

data yang didapat nantinya berbentuk kata-kata hasil wawancara serta data 

tambahan dari proses observasi dan dokumentasi. Pencatatan sumber data 

utama melalui wawancara atau pengamatan berperan serta merupakan hasil 

usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan bertanya. Manakah 

diantara ketiga kegiatan yang dominan, jelas akan bervariasi dari satu waktu ke 

waktu lain dan dari satu situasi ke situasi lainnya.65 Wawancara yang dilakukan 

terhadap informan dengan melakukan pemilihan narasumber secara sengaja. 

Karena narasumber yang berkaitan dengan subjek penelitian adalah redaksi 

majalah Aula. Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan sekunder. 

a. Data primer adalah data yang di dapat secara langsung dari sumber 

pertama baik dari individu ataupun kelompok kepada pengumpul data 

sebagai informan kunci. Seperti hasil observasi dan wawancara yang 

diperoleh dari M. Habib Wijaya selaku Pemimpin Perusahaan PT. Aula 

Media Nahdlatul Ulama dan Afif Amrullah selaku Redaktur Pelaksana 

majalah Aula. Alasan dipilihnya informan tersebut karena dirasa dapat 

memudahkan Peneliti untuk mendapatkan data yang akurat.  

b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

memberikan data, Dalam hal ini peneliti menggunakan majalah Aula 

         65 Lexy Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005) 
Edisi Revisi, h. 157.  
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sebagai data sekunder. Karena di dalam majalah Aula memuat sebagian 

kecil informasi mengenai profil majalah tersebut.  

Pengambilan sampel sumber data diawali dengan wawancara kepada 

Afif Amrullah selaku Redaktur Pelaksana majalah Aula. Pertimbangan ini 

diambil karena Redaktur Pelaksana lebih tahu tentang sesuatu yang diharapkan 

oleh Peneliti. Sehingga memudahkan peneliti untuk menjelajahi objek atau 

situasi sosial yang akan diteliti. 

D. Tahap-tahap Penelitian 

a. Tahap Pra Lapangan  

1) Menyusun Rancangan Penelitian  

Terkait penelitian ini, peneliti terlebih dahulu membuat permasalahan yang 

akan dijadikan objek penelitian. Kemudian peneliti membuat matriks usulan 

judul hingga membuat proposal penelitian dengan subjek penelitian adalah 

majalah Aula. 

2) Memilih Lapangan Penelitian  

Sebelum membuat usulan pengajuan judul penelitian, terlebih dahulu 

menggali data atau informasi tentang objek yang akan diteliti terkait pemilihan 

lapangan penelitian. Kemudian peneliti menetapkan majalah Aula sebagai 

subjek penelitian. Penetapan ini dikarenakan majalah ini sebagai media dakwah 

dikalangan masyarakat khususnya Nahdatul Ulama yang berfungsi 

memberdayakan masyarakat untuk memberikan pemahaman terkait masalah 

sosial dan keagamaan.  
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3) Menjajaki dan Menilai Keadaan Lapangan 

Maksud dan tujuan penjajakan lapangan adalah berusaha untuk 

mengetahui dan mengenal segala unsur lingkungan sosial, fisik dan keadaan 

lapangan. Tujuannya agar membuat peneliti mempersiapkan diri, mental 

maupun fisik, serta menyiapkan perlengkapan yang diperlukan. 

4) Memilih dan Memanfaatkan Informan 

Memilih seorang informan harus memiliki beberapa syarat, yakni jujur, 

taat pada janji, patuh pada peraturan, suka berbicara, tidak termasuk anggota 

salah satu kelompok yang bertentangan dalam latar penelitian, dan mempunyai 

pandangan tertentu tentang satu hal atau peristiwa yang terjadi.66 Dalam hal ini 

Peneliti mencari orang yang paling mengetahui kegiatan di majalah Aula dan 

Peneliti sudah menetapkan informan yang pantas untuk memberikan informasi 

yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian, 

salah satunya Afif Amrullah selaku redaktur pelaksana majalah Aula sebagai 

informan kunci ini karena keterlibatan secara teknis dan kebijakan. 

5) Persoalan Etika Penelitian 

Peneliti mempersiapkan diri baik secara fisik, psikologis maupun mental. 

Secara fisik seyogyanya peneliti memahami peraturan, norma, dan nilai sosial 

masyarakat.67 

 

 

         66 Lexy Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005) 
Edisi Revisi, h. 132 

         67 Lexy Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005) 
Edisi Revisi, h. 134 
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6) Mengurus perizinan 

Peneliti tidak mengabaikan untuk mengurus perizinan kepada atasan 

peneliti sendiri, Ketua Jurusan, Dekan Fakultas, dan juga pada pengelola 

majalah Aula sendiri.68  

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

1) Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri 

Memahami latar penelitian dan seluk-beluk penelitian menjadi proses 

penting bagi peneliti. Disamping itu perlu mempersiapkan diri baik secara fisik 

maupun mental.69 

2) Memasuki Lapangan 

Keakraban dengan subyek perlu dipelihara selama bahkan sampai sesudah 

tahap pengumpulan data. Peneliti menjaga hubungan baik kepada setiap 

karyawan majalah Aula.  

E. Tehnik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Penggunaan wawancara mendalam dalam penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan data primer dari subjek penelitian dengan cara wawancara 

mendalam yang tidak berstruktur, dengan pertimbangan supaya dapat 

berkembang sesuai dengan kepentingan penelitian. Wawancara dilakukan 

dengan M. Habib Wijaya selaku Pemimpin Perusahaan PT. Aula Media 

Nahdlatul Ulama dan Afif Amrullah selaku Redaktur Pelaksana. Peneliti 

         68 Lexy Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005) 
Edisi Revisi, h. 127 

         69 Lexy Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005) 
Edisi Revisi, h. 137 
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menggunakan bentuk semi structured dalam tehnik wawancara yang dilakukan, 

dikarenakan tehnik ini lebih tepat jika dilakukan dalam penelitian kualitatif 

daripada penelitian lainnya.70 Artinya Peneliti mula-mula menanyakan 

sederetan pertanyaan baik yang telah disiapkan maupun pertanyaan 

pengembang dari peneliti sendiri kepada tim redaksi majalah. 

Beberapa bentuk pertanyaan yang digali oleh Peneliti terhadap 

narasumber adalah sebagai berikut : 

1) Strategi majalah Aula sebagai media dakwah di tengah kemajuan era 

digital 

2) Manfaat yang diperoleh oleh karyawan, pembaca, narasumber dan 

Nahdlatul Ulama dari keberadaan majalah Aula 

b. Observasi 

Metode ini menggunakan pengamatan yang dilakukan dengan 

menggunakan alat indera dan ditunjang dengan catatan terhadap hasil 

konfirmasi pengamatan (wawancara). Diharapkan data yang diperoleh nantinya 

lebih lengkap dan tajam.71 Peneliti menggunakan observasi parsipatif, artinya 

Peneliti menempatkan posisi orang dalam yang turut serta dalam aktivitas 

sumber data namun tidak semua kegiatan diikuti secara langsung. 

Petunjuk-petunjuk tentang cara memecahkan masalah yang diobservasi 

oleh Peneliti untuk mendapatkan data atau informasi adalah : 

1) Strategi majalah Aula sebagai media dakwah di tengah kemajuan era 

digital 

         70 Haris Herdiasyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba 
Humanika, 2010) h. 123 

         71 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013) h. 310. 
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2) Manfaat yang diperoleh oleh karyawan, pembaca, narasumber dan 

Nahdlatul Ulama dari keberadaan majalah Aula 

c. Dokumentasi 

Studi dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang 

telah dibuat oleh subjek sendiri atau orang lain tentang subjek.72 Penggunaan 

dokumentasi dalam penelitian ini adalah sebagai data penunjang dan bukti 

konkrit penelitian. Bentuk-bentuk dokumentasi berupa foto-foto ketika 

wawancara, kegiatan pra produksi dan rekaman wawancara dengan karyawan 

majalah Aula. 

Pada tehnik dokumentasi ini, data yang akan di ambil oleh peneliti adalah 

sebagai berikut : 

1) Dokumentasi mengenai profil majalah Aula 

2) Dokumen tentang sejarah berdirinya majalah Aula 

3) Dokumen tentang Job Description majalah Aula 

F. Tehnik Analisis Data 

Analisis data merupakan tahap pertengahan dari serangkaian tahap 

sebuah penelitian yang mempunyai fungsi yang sangat penting. Hasil 

penelitian yang dihasilkan harus melalui proses analisis data terlebih dahulu 

agar dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya.73 Analisis data yang 

digunakan adalah metode deskriptif analitik, yaitu mendeskripsikan data yang 

         72 Haris Herdiasyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba 
Humanika, 2010) h. 143 

         73 Haris Herdiasyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba 
Humanika, 2010) h. 161 
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dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka. Data yang berasal 

dari wawancara, catatan lapangan, dokumen, dan sebagainya, kemudian 

dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau 

realitas.74 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. 

Analisis data versi Miles dan Huberman, bahwa ada tiga alur kegiatan, yaitu: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang 

muncul dari catatan lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan, 

dimulai dengan membuat ringkasan, menelusuri tema, dengan maksud 

menyisihkan data atau informasi yang tidak relevan.75 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun 

yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk 

teks naratif, dengan tujuan dirancang guna menggabungkan informasi 

yang tersusun dan mudah dipahami. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data 

Kegiatan ini bertujuan untuk mencari makna data yang dikumpulkan 

sehingga mudah untuk mengetahui persamaan atau perbedaan. Penarikan 

         74 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat,  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997) hal. 66 
         75 Haris Herdiasyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2010) h. 165 
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kesimpulan dilakuakn dengan jalan membandingkan kesesuaian 

pernyataan dari subjek penenlitian dengan makna yang terkandung dengan 

konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut. Verifikasi dimaksudkan 

agar penilaian tentang kesesuaian data dengan maksud yang terkandung 

dalam konsep-konsep dasar dalam penelitian ini lebih tepat dan obyektif. 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan 

derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.76 Dengan perpanjangan 

keikutsertaan ini, peneliti mengecek kembali kebenaran data yang telah 

diberikan selama ini. Peneliti kembali lagi ke lapangan untuk memastikan 

apakah data yang telah diperoleh sudah benar atau masih ada yang salah. 

b. Ketekunan pengamatan 

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara 

membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-

dokumentasi yang terkait fokus penelitian.77 

 

 

 

 

         76 Lexy Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002) 

h. 248 

         77 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013) h. 368 

 
 

                                                           


